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ABSTRAK 

 

Kegiatan pengembangan di dalam Peningkatan Pencapaian 

Hasil Pembelajaran ini difasilitasi dan tentu nya didukung oleh 

Konselor, Wali Kelas, serta Guru Mata Pelajaran, dan tenaga 

pendidikan lain nya, di dalam Undang-undang Nomor 19 Tahun 2005 

terdapat beberapa hal yang harus dicapai peserta didik melalui proses 

pembelajaran bidang studi, dan kegiatan di dalam pembelajaran di 

kelas tentunya kegiatan, hasil pembelajaran ini sangat di tentukan oleh 

Wali kelas dalam membimbing peserta didik untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki nya namun melalui pelayanan Bimbingan dan 

Konseling dengan kompetensi kemandirian untuk mewujudkan diri 

(Self-Actualization) dan pengembangan kapasitasnya (Capacity 

Develoment) yang dapat mendukung pencapaian Kompetensi lulusan  

di dalam proses Belajar Mengajar.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, jenis penelitian 

deskriptif maka penelitian yang penilis gagaskan hanya ditujukan 

untuk menggambarkan atau melaporkan kenyataan-kenyataan yang 

berfokus pada kolaborasi antara guru BK dengan Guru Mata Pelajaran 

Kimia Dalam Upaya peningkatan pencapaian hasil Kegiatan belajar 

Mengajar pada peserta didik kelas X IPA SMAN 15 Bandar 

Lampung. 

Hasil dari bentuk strategi kolaborasi antara guru BK dengan 

wali kelas serta guru mata pelajaran kimia dalam upaya pencapaian 

kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 15 Bandar Lampung yakni 

dengan bentuk usaha formal yang dilakukan secara sistematis dengan 

pemberian layanan BK. 

 

Kata Kunci: Kolaborasi, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 

Development activities in Increasing Achievement of Learning 

Outcomes are facilitated and of course supported by Counselors, 

Homeroom Teachers, Subject Teachers, and other education 

personnel, in Law Number 19 of 2005 there are several things that 

students must achieve through the learning process field of study, and 

activities in class learning of course activities, the results of this 

learning are determined by the homeroom teacher in guiding students 

to develop their potential but through Guidance and Counseling 

services with competence of independence to realize themselves (Self-

Actualization) and capacity development that can support the 

achievement of graduate competencies in the teaching and learning 

process. 

This study uses a qualitative method, a descriptive research 

type, so the research that the author suggests is only intended to 

describe or report facts that focus on collaboration between the 

guidance counselor and homeroom teacher in an effort to increase the 

achievement of teaching learning outcomes for students in class X IPA 

SMAN 15 Bandar Lampung . 

The results of a collaborative strategy form between the 

guidance counselor and homeroom teacher as well as chemistry 

subject teachers in an effort to achieve teaching and learning 

activities at SMA Negeri 15 Bandar Lampung, namely a formal form 

of business that is carried out systematically. 

Keywords: Collaboration, Learning Outcomes 
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MOTTO 

 

 أحَۡسَنتمُۡ لِِنَفسُِكُمۡ  إِنۡ أحَۡسَنتمُۡ 

“ Bagaimana Pendapatmu Jika Orang Yang Melarang Itu Berada Di 

Atas Kebenaran,” 

(Q.S Al- Alaq’ : 11)
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

  

Agar tidak ada kesalah pahaman tentang pengartian 

judul “Strategi Kolaborasi Antara Guru BK  dengan Guru 

Mata Pelajaran Kimia dalam Upaya Pencapaian 

Peningkatan Hasil Pembelajaran Pada Peserta Didik 

Kelas X IPA SMA Negeri 15 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2019/2020”  maka peneliti menegaskan istilah-istilah 

pada judul, yaitu sebagai berikut:  

1.  Kolaborasi Guru BK dengan Guru Mata 

Pelajaran Kimia  

Kolaborasi merupakan suatu bentuk proses 

sosial yang di dalam nya terdapat aktivitas 

tertentu yang ditunjukan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan saling membantu dan saling 

memahami aktivitas masing-masing.
1
 Guru 

bimbingan dan konseling yaitu seorang pendidik 

yang memberikan bantuan kepada konseli agar 

mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

dan juga mampu mengembangkan potensinya 

agar tercapainya kualitas kegiatan belajar 

mengajar, dalam kamus istilah Pendidikan dan 

Umum, guru mata pelajaran diartikan sebagai 

guru yang dipercayakan dan dibebani tanggung 

jawab untuk membimbing dan mengasuh suatu 

kelas dalam bidang studi tertentu.  

Kolaborasi guru bimbingan dan konseling 

dengan guru kimia dalam penelitian ini adalah 

suatu bentuk kerjasama yang dilakukan oleh dua 

pihak yaitu guru bimbingan dan konseling  

sebagai konselor yang memberikan bantuan untuk 

                                                           
1 Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1994), h. 165.  
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menyelesaikan masalah yang di hadapi peserta 

didik dalam proses kegiatan belajar mengajar dan 

guru mata pelajaran kimia diartikan sebagai guru 

yang diberikan tanggung jawab untuk 

membimbing suatu kelas saat proses 

pembelajaran kimia berlangsung.  

 

2. Kualitas Kegiatan Belajar Mengajar 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.   

Dan mengajar merupakan suatu aktivitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-

baiknya dan menghubungkannya dengan anak, 

sehingga terjadi proses belajar.
2
 Kegiatan 

mengajar biasanya diidentikan dengan tugas guru 

di sekolah dan dosen di perguruan tinggi. Jadi, 

dapat diartikan kegiatan belajar mengajar adalah 

suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Didalam 

kegiatan tersebut dicapainya suatu kualitas 

interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik.  

Harapan yang selalu dituntut guru adalah 

bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan 

dapat dikuasai anak didik secara tuntas. Ini 

merupakan masalah cukup sulit yang dirasakan 

oleh guru.  

 

3. SMA Negeri 15 Bandar Lampung  

SMA Negeri 15 Bandar Lampung merupakan 

lembaga pendidikan tingkat menengah atas, yang 

berada dibawah naungan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, yang beralamat di Jl. Turi Raya, 

                                                           
2 B. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1997), h. 18  
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Kecamatan. Tanjung Senang, Kelurahan. 

Labuhan Dalam, Bandar Lampung. Kode Pos 

35142.  

Berdasarkan istilah-istilah diatas maka yang 

dimaksud dari keseluruhan dengan judul 

“Strategi Kolaborasi Antara Guru BK Dengan 

Guru Mata Pelajaran Kimia dalam Upaya 

Pencapaian Kualitas Kegiatan Belajar 

Mengajar Pada Peserta Didik Kelas X IPA 

SMA Negeri 15  Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2019/2020”  

Adalah bagaimana strategi kolaborasi yang 

diberikan dalam pencapaian kualitas kegiatan 

belajar mengajar kelas X IPA SMAN 15 Bandar 

Lampung.  

 

B. Alasan Memilih Judul  

Alasan memilih judul penelitian “Strategi 

Kolaborasi Antara Guru BK Dengan Guru Mata 

Pelajaran Kimia dalam Upaya Pencapaian Peningkatan 

Hasil Pembelajaran Pada Peserta Didik Kelas X IPA Di 

SMA Negeri 15 Bandar Lampung” karena peneliti 

bersungguh-sungguh ingin meneliti dan mengungkapkan 

fenomena yang terjadi pada kegiatan kolaborasi antara guru 

bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran kimia 

dalam upaya pencapaian kegiatan belajar mengajar pada 

peserta didik kelas X IPA di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung. Kendatipun belum ada peneliti yang melakukan 

penelitian ini di sekolah tersebut.  

 

C. Latar Belakang Masalah  

    Pendidikan nasional merupakan komponen utama 

dalam menentukan tingkat kemajuan suatu bangsa, pendidikan 

harus mengarahkan kepada masa depan bangsa baik itu baik 

ataupun keadaan buruk jika pendidikan saat ini sudah 

teroptimalkan dan dimanfaatkan fungsinya secara baik maka 

kemajuan bangsa, masa depan bangsa yang cerah bukan lagi 
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hanya sekedar impian belaka, tapi sudah menjadi kepastian 

yang akan terwujud.   

Dalam undang-undang nomor 30 tahun 2003  

pemerintah mengatur tentang sistem pendidikan nasional, 

didalamnya disebutkan bahwa:   

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang nya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cukup kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
3
 

Untuk mewujudkan hal tersebut pemerintah 

mengamanatkan bahwa setiap satuan pendidikan harus 

menyusun kurikulum yang peningkatan iman dan taqwa, 

peningkatan akhlak mulia, peningkatan potensi, keragaman 

potensi daerah dan lingkungan, tuntutan pembangunan daerah 

dan nasional, tuntutan dunia kerja, perkembangan ilmu 

pengetahuan.  

Mengingat adanya keberagaman individu peserta 

didik maupun keberagaman kemampuan guru bimbingan dan 

konseling di sekolah maka perlu digunakan bahwa 

pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah harus 

menyusun program guna mengakomodasi undang-undang 

nomor 30 tahun 2003.  

Kegiatan pengembangan di dalam kegiatan belajar 

mengajar ini difasilitasi dan tentu nya didukung oleh konselor, 

wali kelas, guru mata pelajaran, dan tenaga pendidikan lain 

nya, terdapat beberapa hal yang harus dicapai peserta didik 

melalui proses pembelajaran bidang studi, dan kegiatan di 

dalam pembelajaran di kelas tentunya kegiatan, ini sangat 

ditentukan oleh guru mata pelajaran dalam membimbing 

                                                           
3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2003 Tentang 

Pendidikan Nasional, pasal 3. 
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peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya 

namun melalui pelayanan bimbingan dan konseling dengan 

kompetensi kemandirian untuk mewujudkan diri (Self-

Actualization) dan pengembangan kapasitasnya (Capacity 

Develoment) yang dapat mendukung pencapaian Kompetensi 

lulusan  di dalam kegiatan belajar mengajar.  

Oleh sebab itu, cukup jelas dimana peran guru 

bimbingan dan konseling di sekolah dalam hal ini dapat 

menjadikannya peran yang penting di dalam perkembangan 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, maka 

diperlukan kolaborasi dengan personal terkait yang berperan 

dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Karena hal ini merupakan guru bimbingan dan 

konseling dengan guru mata pelajaran memiliki tugas masing-

masing dalam memimpin, membantu peserta didik namun 

dilihat dari kemajuannya, mereka memiliki tujuan yang sama 

dalam pencapaian kualitas kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

disebutkan didalam surat Al-Isra ayat 84 yang berbunyi: 

 

  ٤٤قلُۡ كُلّّٞ يعَۡوَلُ عَليَٰ شَاكِلَتِهۦِ فزََبُّكُنۡ أعَۡلنَُ بوَِيۡ هُوَ أهَۡدىَٰ سَبيِلٗا 

 Artinya: “Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut 

keadaanya masing-masing. Maka Tuhanmu lebih 

mengetahui siapa yang lebih benar jalannya” 

 

Berdasarkan penjelasan ayat tersebut bahwa Al-

Qur’an memandang  setiap manusia memiliki peran nya 

masing-masing didalam melaksanakan suatu pekerjaan 

namun tidak luput dari memiliki tujuan yang sama. Hal ini 

yang membedakan guru bimbingan dan konseling dengan 

guru mata pelajaran yang memiliki peran masing-masing 

namun dengan pencapaian tujuan yang sama.  

Guru mata pelajaran merupakan salah satu pihak yang 

banyak berhubungan dengan peserta didik dalam hal 

akademis, maupun kegiatan belajar mengajar sehingga jalinan 

kolaborasi antara guru bimbingan dan konseling dengan guru 
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mata pelajaran akan membantu terlaksananya program 

bimbingan dan konseling secara menyeluruh. 

 Salah satu keuntungan utama dari hubungan 

kolaborasi dibandingkan dengan bentuk lain dari usaha 

perbaikan sekolah adalah karena kolaborasi memugkinkan 

pencapaian peserta didik yang tercapai, maka diperlukan 

kolaborasi dengan personal terkait dalam penyelenggaraan 

bimbingan dan konseling.
4
 

Berdasarkan hasil Observasi dan Wawancara dengan 

guru bimbingan dan konseling SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung, dapat dinyatakan bahwa diketahui guru bimbingan 

dan konseling terdapat kolaborasi dengan guru mata pelajaran 

terutama mata pelajaran wajib  kelas X IPA seperti kimia.  

Dalam hal ini dikatakan terjadinya kolaborasi apabila 

guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran 

bekerja sama dalam menyelesaikan suatu persoalan peserta 

didik yang dapat menghambat kegiatan belajar mengajar.  

Hal tersebut terjadi karena pada dasarnya peserta 

didik kelas X merupakan masa peralihan dari suasana sekolah 

menengah pertama, dan perilaku sewaktu masih duduk di 

bangku sekolah menengah pertama namun, setelah naik 

jenjang mereka mengalami kondisi dimana belum mampu 

menyesuaikan pada kegiatan belajar mengajar saat duduk di 

bangku sekolah menengah atas. 

Hasil data tesebut di dapat berdasarkan wawancara 

dengan guru mata pelajaran yang  menunjukan terkait 

kegiatan belajar mengajar pada peserta didik kelas X IPA 

SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran kimia Ibu Endang Andari S.Pd di sekolah 

menyatakan bahwa:  

“...kegiatan belajar mengajar berjalan kondusif seperti 

apa yang ingin dicapai, hal ini membuat peserta didik 

saya untuk tetap aktif didalam pembelajaran 

                                                           
4
Yudha Fitriani, Kolaborasi Guru Bk Dengan Wali Kelas Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII Di MtsN Badadan Baru 

Ngaglik Sleman Yogyakarta (SkripsiMaha Peserta Didik BKI UIN Sunan 

KaliJaga, 2017), h. 4.  
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dikarenakan sudah kurikulum 2013, didalam kegiatan 

belajar mengajar pun saya sering melibatkan guru 

bimbingan dan konseling dalam hal menyelesaikan 

masalah, selain itu saya juga menerapkan pemberian 

materi yang unik agar peserta didik tidak bosan 

terlebih lagi kimia merupakan pelajaran yang 

menghitung, seperti memakai LCD Proyektor, alat 

saat ingin pratikum, terutama pada kelas X IPA 5 saya 

memiliki jam ekstra karena saya merupakan wali 

kelas dari kelas X IPA 5 melalui evaluasi yang 

dilakukan oleh saya selaku wali kelas, terutama saat 

bekerja sama dengan guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi hambatan peserta didik pada 

kegiatan belajar mengajar...”
5
 

 

Disamping itu fenomena tentang kegiatan belajar 

mengajar  yang ada di SMA Negeri 15 Bandar Lampung pada 

umumnya peserta didik belum mampu menyesuaikan kondisi 

kegiatan belajar mengajar dari sekolah menengah pertama ke 

sekolah menengah atas, hal ini pun diperkuat dari hasil  

wawancara yang dilakukan kepada guru bimbingan dan 

konseling yang membina peserta didik khusus kelas X IPA di 

SMAN 15 Bandar Lampung, yang dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 17 Februari 2020 dari pukul 10.00 sampai 11.30 

WIB.  

Selain itu dari hasil wawancara terdapat pokok 

masalah yang disampaikan guru bimbingan dan konseling 

kepada peneliti, sebagaimana tersaji pada hasil wawancara, 

yaitu:  

“...Kolaborasi yang dilakukan di SMA Negeri 15 sendiri 

dilakukan di beberapa aspek dalam pengembangan peserta 

didik pada kegiatan belajar mengajar jika terdapat suatu 

hambatan atau masalah yang dialami peserta didik pada 

                                                           
5 Sumber: Ibu Endang Andari Dwi Putri, S.Pd  Wawancara Guru 

Mata Pelajaran Kimia SMA Negeri 15  Bandar Lampung,  pada tanggal 17 

Februari 2020. 
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kelas X IPA, lalu guru mata pelajaran merujuk ke wali 

kelas, dan wali kelas  menghubungi guru bimbingan dan 

konseling dengan tujuan agar guru bimbingan dan 

konseling dijadikan sebagai media dalam pendekatan 

dengan peserta didik yang bermasalah, namun jika masalah 

tersebut bisa di selesaikan tanpa ada campur tangan guru 

bimbingan dan konseling maka guru mata pelajaran dan 

wali kelas dirasa tidak perlu membawa persoalan ini 

kepada guru bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran 

dapat melihat seberapa besar masalah tersebut 

pengaruhnya bagi peserta didik jika dirasa sangat 

berpengaruh maka guru bimbingan dan konseling akan 

campur tangan, dan jika belum juga berhasil maka 

melakukan Homevisit dengan melakukan pendekatan 

dengan orang tua peserta didik. Dan saya juga melihat 

masih ada beberapa peserta didik yang keluar saat jam 

pelajaran dikarenakan mereka merupakan remaja yang 

sedang masa peralihan ke SMA, namun selain itu juga 

masih banyak peserta didik yang ingin belajar dikelas ...”
6
 

Berdasarkan uraian hasil wawancara tersebut bahwa 

terdapat beberapa peserta didik yang didapati masih suka 

keluar saat jam pelajaran dikarenakan masa peralihan dari 

sekolah menengah pertama ke sekolah menengah atas. 

Akibatnya kegiatan belajar mengajar terganggu, dan 

peserta didik tersebut ketinggalan pelajaran, menurut Ibu 

Mutiara Usman, S.Pd selaku guru bimbingan dan 

konseling, beliau selalu melibatkan guru mata pelajaran  

dalam membantu menyelesaikan masalah yang di alami 

anak didik nya.  

Peneliti  juga melakukan wawancara dengan beberapa 

peserta didik kelas X IPA, mengenai kegiatan belajar 

mengajar di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu peserta 

didik yang berinisial LIK menyatakan bahwa:  

                                                           
6 Sumber: Ibu Mutiara Usman S.Pd, Wawancara Guru Bimbingan dan 

Konseling SMA Negeri 15 Bandar Lampung, 16 Januari 2020.  
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“....saat saya mengikuti kegiatan belajar mengajar, 

komunikasi yang dilakukan berjalan dengan baik, 

guru bertanya dan kita menjawab lalu sebaliknya 

kita bertanya maka guru akan menjawab. Selama 

kegiatan belajar mengajar tersebut berlangsung 

materi yang diberikan guru kepada kita juga cukup 

menarik seperti menggunakan LCD Proyektor, 

bahan-bahan lainnya cukup menarik apalagi saat 

ingin pratikum, jarang saya mengantuk saat 

pelajaran kimia karena saya menyukai pelajaran itu, 

dan juga selalu ada metode tanya jawab yang 

membuat tidak mengantuk....”
7
 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada peserta didik 

diatas memiliki hasil yang cukup baik dikarenakan 

komunikasi antara peserta didik dengan guru terjalin baik, 

selain itu kegiatan belajar mengajar dirasa tidak 

membosankan karena terdapat fasilitas yang menunjang 

seperti LCD Proyektor, yang menampilkan berupa power 

point saat memberikan materi, atau persentasi didalam 

kelas.  

Hal ini yang menyebabkan peserta didik tidak terlalu 

bosan walaupun mengikuti pelajaran kimia yang 

berhubungan dengan angka, berhitung.  

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu peserta 

didik yang berinisial DS sebagaimana tersaji pada hasil 

wawancara, yaitu:  

“...jadi kalau menurut saya sendiri komunikasi yang 

terjalin antara peserta didik dengan guru berjalan 

dengan baik, terkadang juga kita yang harus 

bertanya duluan sama gurunya kalau misalkan ga 

mengerti, tapi kadangan gurunya juga yang 

memberikan pertanyaan, tapi ga tau kenapa saya 

menyukai pelajaran kimia karena tidak 

                                                           
7 Sumber: LIK, Wanwancara Peserta Didik SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung, pada tanggal 28 Februari 2020.  
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membosankan dibanding dengan pelajaran-pelajaran 

yang lainnya yang hanya sesuai mood saja kalau 

ingin belajar. Dan juga terlebih saat ingin pratikum 

saya paling suka karena praktik adalah hal yang 

menyenangkan sekali, terlebih fasilitas yang 

diberikan sekolah untuk kami seperti LCD 

Proyektor, Lab Praktik, tapi selain itu juga disekolah 

ini kan pakai Kurikulum 2013 jadi peserta didik nya 

itu lebih aktif...”
8
 

 

Permasalahan yang dialami peserta didik dilihat 

dari hasil wawancara tidak memiliki masalah yang cukup 

berat, karena selain mereka menyukai mata pelajaran 

kimia, Ibu Endang Andari S.Pd selaku guru mata 

pelajaraan memberikan metode pembelajaran yang unik 

sehingga jarang membuat para peserta didik merasa bosan 

dan tidak semangat mengikuti pembelajarannya, sehingga 

di kurikulum 2013 peserta didik dapat mengikuti pelajaran 

sesuai dengan pencapaian dari pihak sekolah yang 

menekankan peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.  

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik 

yang ketiga  berinisial PR menyatakan bahwa: 

“...guru selalu memberikan motivasi kepada 

peserta muridnya, itu kenapa saya menyukai 

pelajaran kimia selain gurunya tidak 

membosankan didalam pemberian materi, dan 

juga materi diberikan secara detail sehingga kita 

mengerti, selain itu guru kimia juga memberikan 

cara cepat untuk menghafalkan rumus-rumus 

dengan cepat, terus guru juga memberikan 

komunikasi yang baik kepada murid yang ada, 

didalam kelas pun dibolehkan bermain handpone 

                                                           
8 Sumber: DS, Wawancara Peserta Didik SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung, pada tanggal 28 Februari 2020.  
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untuk keperluan mencari materi dan tentunya atas 

izin dengan gurunya...”
9
 

Berdasarkan uraian hasil wawancara kepada peserta 

didik yang telah peneliti paparkan diatas bahwa kegiatan 

belajar mengajar cukup berjalan baik, dengan adanya 

komunikasi yang terjalin cukup baik, ditambah fasilitas 

yang menunjang maka hal ini dapat membuat kegiatan 

belajar mengajar menjadi menyenangkan, dan tidak 

membosankan selama proses pembelajaran berlangsung.   

Karena selain menjadikan sebagai guru mata 

pelajaran Ibu Endang Andari S.Pd menjadikan ruang kelas 

sebagai tempat dalam pendekatan, bermain sambil belajar 

yang dilakukan ketika kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. 

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik yang 

keempat  berinisial NC, menyatakan bahwa: 

“...saya sebetulnya kurang menyukai pelajaran kimia, 

bukan karena gurunya tapi karena saya tidak terlalu 

menyukai hitung-hitungan, tapi Ibu Endang cara 

mengajarnya asyik, dan menyenangkan dan suara nya 

lembut lalu jarang marah, selain itu juga ada saja cara Ibu 

Endang untuk membuat kami bisa menghafalkan rumus-

rumus kimia yang diberikan....”
10

 

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan peserta 

didik berinisial NC tidak terlalu menyukai pelajaran kimia 

dikarenakan hitung-hitungan namun saat kegiatan belajar 

mengajar NC tidak bosan dengan pemberian materi yang 

disajikan, hal ini membuat kegiatan belajar mengajar 

berjalan dengan baik dan kondusif.  

Menurut Reigeluth, teori belajar didasarkan pada 

desain pembelajaran dengan dasar argumen bahwa 

pelajaran harus diorganisasikan dari materi yang sederhana 

                                                           
9 Sumber: PR, Wawancara Peserta Didik SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung, pada tanggal 28 Februari 2020.  
10 Sumber: NC, Wawancara Peserta Didik SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung, pada tanggal 28 Februari 2020.  
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menuju pada harapan yang kompleks dengan 

mengembangkan pemahaman pada konteks yang lebih 

bermakna sehingga berkembang menjadi ide-ide yang 

intergritas.
11

  Teori ini disebut dengan Teori Elaborasi, 

dikarenakan hal ini menyangkut perkembangan bagaimana 

peserta didik menyesuaikan pemahaman yang disesuaikan 

dengan usianya. Dari hasil teori belajar Reigeluth ini 

kemudian dikembangkan menjadi beberapa indikator 

Selain uraian isi wawancara diatas, terdapat beberapa 

indikator wawancara dilakukan dengan peserta didik kelas 

X IPA di SMA Negeri 15 Bandar Lampung, berikut 

indikator tentang kegiatan belajar mengajar yang tersaji 

didalam sebuah Tabel:  

 

Tabel 1 

Tabel Indikator  

Kegiatan Belajar Mengajar di SMA Negeri 15 Bandar Lampung 

 

No Indikator 

Daftar Ceklis 

 

B C K 

1 
Komunikasi yang baik antara peserta 

didik dengan guru mata pelajaran. 
√   

2 

Guru dapat menjelaskan materi 

pembahasan yang dapat dipahami 

oleh peserta didik. 

√   

3 
Terdapat fasilitas yang menunjang 

didalam kegiatan belajar mengajar. 
 √  

4 

Pembelajaran terpusat pada peserta 

didik atau disebut (Student 

Centered). 

√   

                                                           
11 Reiguluth, CM, Intruktional Design Theories and Models: An 

Overview of Their Current Status. (New York: Lawrence Erlbaum 

Associates, 1983).  
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5 

Terdapat penyajian materi yang unik 

untuk membuat peserta didik nyaman 

saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung.  

 √  

Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara Dengan Peserta Didik 

Kelas X IPA di SMA Negeri 15 Bandar Lampung, pada 

tanggal 28 Februari 2020. 

 

Keterangan Daftar Ceklis: 

B : Baik 

C : Cukup  

K : Kurang 

 

Indikator diatas merupakan hasil teori belajar dari 

Reiguluth, teori ini kemudian dikembangkan menjadi 

beberapa indikator pada tabel tersebut.  

Karena di dalam dunia Pendidikan berhasilnya 

seseorang dapat dipengaruhi bagaimana kebijaksaan 

seorang pendidik dalam melakukan tugas, dan perannya 

masing-masing. Seperti dalam mengajarkan membaca, 

menulis, dan sebagainya. Hal ini sudah dijelaskan didalam 

Al-Quran, surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:    

 

يَ   ١ٱقۡزَأۡ بِٲسۡنِ رَبكَِّ ٱلَّذًِ خَلقََ  ًسَٰ ٱقۡزَأۡ وَرَبُّكَ   ٢هِيۡ عَلقٍَ خَلقََ ٱلِۡۡ

يَ هَا لنَۡ يعَۡلنَۡ  ٤بِٲلۡقلَنَِ   ٱلَّذًِ عَلَّنَ   ٣ ٱلۡۡكَۡزَمُ  ًسَٰ  ٥ عَلَّنَ ٱلِۡۡ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan, dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah, bacalah dan 

Tuhanmu yang pemurah, yang mengajar 

dengan perantara kalam, dia mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahui”  

 

Dijelaskan di dalam ayat tersebut, bahwasanya 

membaca merupakan ilmu dari segala ilmu, Allah 

memberikan isyarat pentingnya manusia untuk belajar 
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membaca, menulis dan menganalisa dari segala hal yang 

ada ini, manusia diberi potensi akal sebagai pisau 

pengasahnya.  

Dengan demikian, membaca, menulis dan 

menganalisa merupakan suatu hal yang dapat dilakukan 

ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, dan 

diberikan melalui seorang pendidik seperti  guru mata 

pelajaran dan wali kelas.  

 

Dan terjadi sebuah Kolaborasi antara guru bimbingan 

dan konseling dengan guru mata pelajaran dan juga wali 

kelas, sesuai prosedur anak tersebut mendapat panggilan 

untuk datang ke ruang bimbingan dan konseling, melihat 

fenomena tersebut, sebagai lembaga pendidikan formal 

SMA Negeri 15 Bandar Lampung tentunya memiliki cara 

untuk membentuk karakter peserta didik, terutama dalam 

meningkatkan kegiatan belajar mengajar melalui 

pengajaran, contoh dan pelaksanaan yang terus-menerus.  

Di SMA Negeri 15 Bandar Lampung diajak untuk 

membangun karakter terutama saat menjalankan kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas, selain itu kegiatan yang 

ada juga diarahkan untuk menuju keseimbangan 

kecerdasan intelegensi, emosional, dan spiritual.  

 

Kolaborasi diawali dengan adanya:  

“The one school – based profesional in the best 

position to coordinate such a collaborative networks 

compared to other forms of school improvement, such 

as externally led school improvement programmes, is 

that it allows schools to co-construct improvement 

around individual school needs, rather than buying 

into programmes that may not be properly 

contexrualised”12 

                                                           
12 Datnow, Hubbard, & Mehan, Extending Educational Reform: From 

One School To Many, International Journal Of Educational Change, Vol. 5 

Issue. 3, September 2004.  
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  “Sebuah profesional berbasis sekolah pada posisi 

terbaik untuk mengkordinasikan kolaboratif 

dibandingkan dengan bentuk-bentuk peningkatan 

sekolah lainnya, seperti program peningkatan sekolah 

yang dipimpin secara eksternal, adalah bahwa hal itu 

memungkinkan sekolah untuk mengkoordinasikan 

peningkatan di sekitar kebutuhan masing-masing 

sekolah, karena kolaborasi merupakan hal yang 

mudah dilakukan, dari pada membuat ke dalam 

program-program yang mungkin tidak 

terkonteksualisasikan dengan baik” 

  

Berdasarkan uraian di atas adalah mengingat salah 

satu keuntungan utama dari hubungan kolaborasi 

dibandingkan dengan bentuk lain dari usaha perbaikan di 

sekolah, adalah bahwa hubungan kolaborasi 

memungkinkan sekolah untuk bersama membangun 

perbaikan di sekitar untuk kebutuhan masing-masing 

sekolah dari pada menggunakan program lain dari luar 

sekolah yang mungkin tidak terealisasikan dengan tepat. 

Karena kolaborasi merupayan upaya yang mudah 

dilakukan.  

Selain itu, guru bimbingan dan konseling memberikan 

sebuah saran untuk memilih guru mata pelajaran yang 

sekaligus memiliki peran sebagai pendidik seperti wali 

kelas, hasil wawancara dengan guru bimbingan dan 

konseling Ibu Mutiara Usman S.Pd menyatakan bahwa:  

 “...untuk kelas X IPA terdapat beberapa pelajaran 

wajib seperti kimia, fisika, biologi yang merupakan 

pelajaran wajib, hal ini juga menyebabkan beberapa 

guru mata pelajaran wajib memiliki jam tambahan 

untuk menjadi wali kelas seperti wali kelas X IPA 5 

yang merupakan guru mata pelajaran kimia. Untuk 

memiliki perhatian khusus, kelas X IPA 5 kelas yang 

cocok dalam kegiatan ini karena selain diajar oleh 

guru kimia, wali kelas dari peserta didik tersebut 
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merupakan Ibu Endang yang taklain adalah guru 

mata pelajaran kimia wajib...”
13

 

Untuk itu diperlukan solusi yang khusus didesain 

sebagai bentuk tanggung jawab dan peran bersama guru 

bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran 

yaitu model kolaborasi dalam pencapaian kualitas 

kegiatan belajar mengajar, melalui pengembangan model 

ini guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 

pelajaran tercipta hubungan yang kolaboratif yang 

harmonis, tidak ada suatu kegiatan besar tanpa 

kolaborasi.
14

 

Di dalam hukum Islam terdapat yang nama nya 

Ta’awun atau bekerja sama, konsep ini mencakup 

manusia baik dengan bekerja sama dalam melaksanakan 

hal apapun  sebagai mana yang telah Allah jelaskan dalam 

firman-Nya dalam surat Al-Maidah ayat 2, yang berbunyi:  

 

ىِِۚ وَٱتَّقوُاْ  ثۡنِ وَٱلۡعدُۡوَٰ وَتعَاَوًَوُاْ عَليَ ٱلۡبزِِّ وَٱلتَّقۡوَىٰٰۖ وَلََ تعَاَوًَوُاْ عَليَ ٱلِۡۡ

َ شَدِيدُ ٱلۡعِقاَبِ  َٰۖ إىَِّ ٱللَّّ   ٢ٱللَّّ

Artinya: Dan “Tolong-menolong lah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan  

jangan  tolong  menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya.”  

 

 

 

                                                           
13 Sumber: Ibu Mutiara Usman S.Pd, Wawancara dengan Guru 

Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 15 Bandar Lampung, 16 Januari 

2020.  
14 Hastiani, Model Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling Dengan 

Guru Mata Pelajaran Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal Siswa Cerdas Istimewa, Jurnal Edukasi, Vol. 1 No. 1, Juni 

2014. h.67.  
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Dari penjelasan ayat di atas maka Al-Qur’an 

memandang bahwa bekerja sama merupakan hal yang 

di sukai oleh Allah SWT terlebih lagi mengerjakan 

dalam hal kebaikan. Strategi kolaborasi yang terjadi 

antara guru bimbingan dan konseling dengan guru 

mata pelajaran merupakan hubungan yang erat antara 

individu disebabkan karena individu tersebut 

memiliki kesamaan berfikir dengan tujuan yang sama 

sehingga membuat individu bergabung untuk 

mencapai tujuan nya.  

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah 

diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “Strategi Kolaborasi 

Antara Guru BK  Dengan Guru Mata Pelajaran 

Kimia dalam Upaya Pencapaian Kualitas Kegiatan 

Belajar Mengajar Pada Peserta Didik Kelas X IPA 

SMAN 15 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2019/2020”.  

 

D. Fokus Penelitian  

Agar tidak menyimpang pada pembahasan yang akan 

dilakukan pada akhir penelitian ini, maka peneliti akan 

memfokuskan penelitian pada pelaksanaan kolaborasi antara 

guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran 

kimia dalam upaya pencapaian kualitas kegiatan belajar 

mengajar di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.  

 

E. Rumusan Masalah  

Sebagaimana fokus penelitian yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana pelaksanaan strategi kolaborasi antara guru 

bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran kimia 

dalam upaya pencapaian kualitas kegiatan belajar mengajar 

pada peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung?  
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F. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui strategi kolaborasi antara guru 

bimbingan dan konseling  dengan guru mata pelajaran kimia 

dalam upaya pencapaian kualitas kegiatan belajar mengajar 

pada peserta didik Kelas X IPA SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung,  yang dilakukan oleh konselor sekolah, dan guru 

mata pelajaran kimia.   

 

G. Signifikasi Penelitian  

Adapun signifikasi atau manfaat yang terkandung dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk 

mengungkapkan jawaban dari rumusan masalah terkait 

strategi kolaborasi antara guru bimbingan dan konseling 

dengan guru mata pelajaran kimia dalam upaya 

pencapaian kualitas kegiatan belajar mengajar pada 

peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung. Secara lebih luas hasil penelitian ini dapat 

dijadikan kajian teori penelitian selanjutnya.  

 

2. Manfaat Praktis  

Didalam penelitian ini terdapat 2 manfaat praktis 

yaitu: 

a. Bagi guru Bimbingan dan Konseling dan Guru Mata 

Pelajaran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

serta dapat menjadi acuan bagi guru bimbingan dan 

konseling dan guru mata pelajaran di sekolah dalam 

memberikan strategi yang sama, layanan yang sama, dan 

tujuan yang sama. Kendati pun, juga dapat digunakan 

dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

berkaitan dengan proses belajar mengajar pada peserta 

didik selanjutnya.  

 

 



19 

b. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran sesungguhnya secara lebih rinci mengenai 

strategi kolaborasi antara guru bk dengan guru mata 

pelajaran kimia dalam upaya pencapaian kualitas kegiatan 

belajar mengajar pada peserta didik.  

 

H. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

jenis pendekatan penelitian (Field Research) dapat diartikan 

juga sebagai penelitian kualitatif, yang melakukan 

pengamatan langsung ke lapangan untuk mempelajari 

penyelidikan tersendiri.
15

 Pendekatan ini berusaha 

mengungkapkan gejala atau fenomena suatu objek tertentu 

berupa kata-kata tertulis, lisan dari narasumber dan perilaku 

yang dapat diamati untuk mendiskripsikan fenomena tertentu 

sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. 

 

2. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Desain penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada Filsafat 

Postpositivisme, yang dimana instrumen kunci terletak pada 

peneliti tersebut. 
16

 Desain penelitian ini bertujuan untuk 

meringkas, menggambarkan berbagai kondisi dan berbagai 

fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 

objek penelitian, di dalam penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian adalah guru bimbingan dan konseling, guru mata 

pelajaran kimia, dan peserta didik kelas X IPA  dengan 

berupaya menarik realitas ini kepermukaan sebagai suatu ciri 

karakter, ciri, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, 

                                                           
15 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrium, Vol. 

5 No. 9, Januari 2009. h. 3.  
16 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi, 

Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2007) h. 68.  
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situasi ataupun fenomena tertentu. Observasi deskriptif 

dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi sosial tertentu 

sebagai obyek penelitian. 

 

3. Partisipan dan Tempat Penelitian  

Tempat untuk melakukan penelitian mengenai strategi 

kolaborasi antara guru bimbingan dan konseling dengan guru 

mata pelajaran kimia dalam upaya pencapaian kualitas 

kegiatan belajar mengajar ini adalah di SMA Negeri 15 

Bandar Lampung, tepatnya di Jalan Turi Raya, Kecamatan. 

Tanjung Senang, Kelurahan. Labuhan Dalam, Bandar 

Lampung, Kode Pos 35142.  

Adapun yang akan diteliti adalah mengenai strategi 

kolaborasi antara guru bimbingan dan konseling dengan guru 

mata pelajaran kimia dalam upaya pencapaian kualitas 

kegiatan belajar mengajar. Adapun yang dijadikan objek 

dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling, 

dan guru mata pelajaran kimia kelas X IPA SMA Negeri 15 

Bandar Lampung.  

 

4. Prosedur Pengumpulan Data  

Salah satu komponen yang penting dalam penelitian 

adalah Prosedur Pengumpulan Data, karena jika hasil dan 

kesimpulan yang akan didapat pun akan menjadi rancu 

apabila pengumpulan data dilakukan tidak dengan benar 

karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah 

mendapatkan data. Dalam prosedur pengumpulan dapat 

dilakukan dalam berbagai Setting, berbagai sumber dan 

berbagai cara.  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif dapat dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 

menyimpulkan bahwa dalam mengumpulkan data - data yang 

diperhatikan oleh peneliti, peneliti menggunakan metode 

sebagai berikut:  
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a. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek 

yang diteliti, di samping proses pengamatan dalam 

melakukan observasi harus dilakukan dengan penuh 

perhatian (Attention) dengan mengamati perilaku dan 

lingkungan (Sosial atau Material).
17

   

Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik observasi partisipan, dimana peneliti 

secara langsung terlibat dalam proses pengamatan .Dalam 

hal ini peneliti melakukan observasi atau pengamatan 

terhadap jalinan kerja sama atau kolaborasi yang 

dilakukan guru bimbingan dan konseling dengan guru 

mata pelajaran kimia kelas X IPA di SMA Negeri 15 

Bandar Lampung.  

 

b. Wawancara  

Wawancara (Interview) adalah salah satu media 

mengumpulkan data yang paling biasa digunakan dalam 

penelitian sosial dengan diadakan nya interaksi seperti 

tanya jawab lisan dari beberapa pihak tertentu, media ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang yang 

berhubungan dengan fakta, kepercayaan, perasaan, 

keinginan dan sebagian nya ditujukan untuk memenuhi 

tujuan penelitian.
18

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka wawancara yang 

digunakan oleh peneliti adalah wawancara terstruktur 

karena peneliti telah mengetahui permasalahan secara 

pasti, selain itu peneliti juga terlebih dahulu 

mempersiapkan instrument penelitian berupa daftar 

pertanyaan tertulis.  

Metode wawancara yang dilakukan dengan guru 

bimbingan dan konseling untuk memperoleh data-data 

                                                           
17 Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu Observasi, Checklist, Interviu, 

Kuesioner, Sosiometri, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) h. 69.   
18 Mita Rosaliza, Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam 

Penelitian Kualitatif, Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 11 No. 2, Februari 2015.    
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yang meliputi kolaborasi yang dilakukan guru bimbingan 

dan konseling dengan guru mata pelajaran, mekanisme 

kerja bimbingan dan konseling dalam upaya pencapaian 

kualitas kegiatan belajar mengajar, faktor yang melatar 

belakangi kolaborasi guru bimbingan dan konseling 

dengan guru mata pelajaran kimia, bentuk dan jenis 

kolaborasi guru bimbingan dan konseling dengan guru 

mata pelajaran dalam upaya pencapaian kualitas kegiatan 

belajar mengajar kelas X IPA. 

Sedangkan metode wawancara dengan guru mata 

pelajaran untuk memperoleh data-data yaitu meliputi 

bentuk dan jenis kolaborasi wali kelas dengan guru 

bimbingan dan konseling, tugas guru mata pelajaran 

dalam upaya pencapaian kegiatan belajar mengajar 

peserta didik, fasilitas yang diterapkan kepada peserta 

didik. 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan penting, dapat 

berupa tulisan, karya, atau gambar-gambar monumental 

yang dihasilkan dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya cacatan harian, sejarah kehidupan, 

peraturan kebijakan. Dokumen yang dijadikan sumber 

data merupakan dokumen primer yang ditulis oleh 

seseorang yang mengalami langsung.  

Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan berupa 

data-data yang berhubungan dengan objek yang diteliti.
19

 

Peneliti dalam dokumentasi kali ini membutuhkan data 

dokumentasi berupa profil sekolah, struktur organisasi 

sekolah, photo kegiatan,  program kerja waka kesiswaan, 

program kerja divisi bimbingan dan konseling sekolah, 

dan foto-foto pendukung lainnya.  

 

 

                                                           
19 Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2012), h. 78.  
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5. Prosedur Analisis Data  

Prosedur Analisis Data di dalam penelitian kualitatif 

sering dilakukan pada tahap pengumpulan data, bahkan 

kadang peneliti perlu melakukan analisis data pada setiap data 

yang ditemukan nya dan menarik kesimpulan atas data 

tersebut.
20

 Pada penelitian kualitatif peneliti merupakan 

instrument inti karena peneliti yang mengumpulkan seluruh 

data yang dibutuhkan serta mengolahnya menjadi sebuah 

kesimpulan, prosedur analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama 

dilapangan,dan setelah dilapangan. 

Analisis data ditahapkan dengan mengorganisasikan, 

menjabarkan data ke dalam unit-unit, menyusun kedalam 

pola memilah yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi Data adalah memilih data yang paling 

penting dari data yang tidak penting, dalam proses 

pengumpulan data tentu peneliti akan mengumpulkan 

seluruh data yang berkaitan dengan subjek 

penelitiannya tersebut, namun dari seluruh data yang 

terkumpul peneliti harus memilih lagi data yang 

paling relevan. Proses inilah yang disebut sebagai 

reduksi data.
21

 

Dalam hal ini reduksi data melalui proses 

menyeleksi, menyederhanakan, mengabstarakan, dan 

memindahkan data mentah yang diperoleh dari 

pencatatan observasi lapangan terkait dengan Strategi 

Kolaborasi dalam upaya pencapaian kualitas kegiatan 

belajar mengajar pada peserta didik kelas X IPA. 

Yang mana hasilnya dirangkum untuk menemukan 

                                                           
20 Nasution S, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: 

Tarsio, 2003), h. 128.  
21 Ibid. Nasution S, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, h. 129.  
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data penting yang dapat mengungkapkan masalah 

penelitian ini.  

b. Penyajian Data/Data Display  

Proses Penyajian Data merupakan salah satu 

proses penting dalam penelitian kualitatif, seluruh 

proses penelitian tertumpu pada penyajian data. 

Semua data yang diperoleh oleh peneliti kemudian 

disajikan dalam bentuk kata-kata dalam kalimat. Data 

yang telah didapat dari informasi tersebut kemudian 

dihimpun dan diorganisasikan berdasarkan fokus 

problem  yang diteliti, sehingga menjadi suatu 

penjelasan yang bermakna.  

c. Verifikasi Data (Conclusion Drowing/Verification)  

Verifikasi merupakan langkah terakhir dalam 

penelitian kualitatif. Di dalam hal ini peneliti 

menyimpulkan hasil yang didapat dari sebuah 

penarikan kesimpulan, namun bersifat masih 

sementara dengan kesimpulan tersebut masih dapat 

berubah apabila tidak ada bukti yang memperkuat 

pada pengumpulan data selanjutnya. Namun 

sebaliknya apabila data ditemukan dengan bukti yang 

mendukung data tersebut, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 

atau dapat di percaya.
22

 

 

6. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Keabsahan Data merupakan standar kebenaran suatu 

data hasil penelitian yang lebih menekankan pada 

data/informasi. Dalam penelitian kualitatif yang diuji adalah 

data atau temuan yang dapat dinyatakan valid apabila tidak 

ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa 

yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.  

 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R & D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), h. 345.  
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Uji kredibilitas data terhadap hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 

negatif dan member check.  

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik tringulasi sumber data untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber, data dari sumber tersebut 

dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, 

yang berbeda, dan mana spesifik dari sumber data tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Strategi Kolaborasi  

1. Pengertian Strategi Kolaborasi  

Strategi Kolaborasi merupakan suatu bentuk proses 

sosial, yang di dalam nya terdapat aktivitas tertentu 

ditunjukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling 

membantu dan saling memahami aktivitas masing-

masing.
1
 Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No 111 tahun 2014, dijelaskan bahwa 

kolaborasi adalah kegiatan fundamental layanan 

bimbingan dan konseling dimana guru bimbingan dan 

konseling bekerja sama dengan berbagai pihak atas dasar 

prinsip kesetaraan, saling pengertian, saling menghargai 

dan saling mendukung.
2
 Peraturan ini menjelaskan fungsi 

dan tujuan dari layanan bimbingan dan konseling.  

Kolaborasi juga merupakan  kerja sama dalam 

perencanaan dan pelaksanaan yang melibatkan beberapa 

pihak di dalam lingkungan sekolah seperti: guru mata 

pelajaran, wali kelas, bahkan pihak di luar pendidikan 

seperti para Orang tua dapat terlibat dalam kerja sama. 

Dengan tujuan agar memperoleh informasi tentang peserta 

didik mengenai prestasi belajar, pencapaian belajar, 

kehadiran, kesulitan belajar, dan aspek pribadi yang 

menghambat kegiatan dalam proses belajar nya. 

Dalam istilah administrasi pendidikan, pengertian 

kerja sama  adalah suatu usaha untuk mencapai tujuan 

bersama melalui pembagian kerja, bukan pengkotakan 

                                                           
1 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1994), h. 156.   
2 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, No. 111 Tahun 

2014 Tentang Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah.   
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kerja, dan akan tetapi sebagai suatu kesatuan kerja yang 

semuanya terarah pada pencapaian tujuan.
3
 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Strategi Kolaborasi merupakan bentuk kerja sama atau 

proses sosial yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas 

guna mencapai tujuan yang di harapkan, di mana guru 

bimbingan dan konseling memiliki program agar dapat 

membantu guru mata pelajaran dalam menangani peserta 

didik yang jika dilihat dari beberapa aspek memiliki 

ketercapaian yang kurang.  

 

2. Bentuk - bentuk Kolaborasi  

Teori yang terkait bentuk-bentuk kolaborasi yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini merupakan teori 

umum dalam administrasi pendidikan, dikarenakan tidak 

menemukan teori khusus yang membahas bentuk-bentuk 

kolaborasi yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 

dengan guru mata pelajaran. Dari pengamatan ini, teori ini 

dapat digunakan karena teori tersebut menjelaskan 

mengenai bentuk-bentuk kolaborasi yang terdapat 

didalam Ranah Pendidikan. 

Adapun bentuk-bentuk yang dilakukan guru 

bimbingan dan konseling  dengan guru mata pelajaran 

kimia tersebut adalah: 

a. Bentuk Usaha Formal  

Bentuk usaha formal merupakan kegiatan 

yang diselenggarakan secara sengaja, berencana, 

terarah, dan sistematis. Dengan begitu dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut antara guru 

bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran 

sudah diatur secara resmi dari sekolah. 

 

                                                           
3 Hadari Nawawi,  Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Gunung 

Agung, 1997), h. 7.  
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Pelaksanaan bentuk kolaborasi formal dapat 

dilakukan guru bimbingan dan konseling dengan guru 

mata pelajaran yaitu dengan merencanakan program 

masing-masing sesuai dengan tugasnya secara 

administrasi.  

Program yang bisa dibuat oleh guru 

bimbingan dan konseling meliputi program tahunan, 

program semester, program bulanan, program 

mingguan yang meliputi 9 layanan dari 4 bidang 

bimbingan dan konseling yang tentunya bertujuan 

untuk pencapaian peningkatan hasil belajar pada 

peserta didik.  

Sedangkan bentuk kolaborasi formal yang 

bisa dilaksanakan guru mata pelajaran yaitu dengan 

cara meningkatkan kualitas dan kuantitas peserta 

didik dalam memberi sebuah pencapaian, selain itu 

guru mata pelajaran dapat meningkatkan sistem 

pengajaran dengan menggunakan metode pengajaran 

yang cocok bagi peserta didik.  

 

b. Bentuk Usaha Informal  

Bentuk usaha informal merupakan kegiatan 

yang diselenggarakan secara sengaja akan tetapi tidak 

berencana dan tidak sistematis, dalam bentuk ini 

berguna untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dari kegiatan formal.
4
  

Pelaksanaan bentuk kolaborasi informal dapat 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dengan 

guru mata pelajaran yaitu dengan merencanakan 

program yang mendukung baik yang telah ditentukan 

oleh pihak sekolah yang dibuat sendiri oleh guru 

bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran. 

 

 

                                                           
4 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Gunung 

Agung, 1997), h. 83.   
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3. Jenis-jenis Kolaborasi  

Ada tiga jenis kolaborasi yang didasarkan kebutuhan, 

yaitu:  

a. Kolaborasi Primer  

Kolaborasi primer  merupakan pelaksanaan grup 

dan individu sungguh-sungguh diatur menjadi satu, 

grup berisi seluruh kehidupan tentang individu dan 

masing-masing saling mengejar untuk pekerjaan, 

demi kepentingan seluruh anggota di dalam grup 

tersebut. Contohnya seperti kehidupan rutin sehari-

hari dalam berbicara, dan kehidupan keluarga.
5
  

Di dalam kelompok-kelompok kecil seperti 

keluarga dan komunitas-komunitas proses sosial di 

dalam kolaborasi ini bersifat spontan. Inilah 

kolaborasi terbentuk secara wajar di dalam sebuah 

kelompok-kelompok yang di sebut kelompok primer, 

didalam kelompok primer yang kecil dan bersifat 

tatap muka, individu lebih senang bekerja dalam tim 

selaku anggota tim daripada bekerja sebagai 

perorangan. 

Didalam bentuk kerja sama keluarga 

merupakan hal utama karena proses sosial terjadi 

didalam keluarga, karena proses sosial tidak hanya 

dengan lingkungan luar saja, hal ini dicantumkan 

didalam Al-Qur’an bahwa keluarga merupakan 

tempat dimana pembentukan karakter dimulai, 

terdapat pada surat Al-Hujurat ayat 13, yang 

berbunyi: 

كُمۡ شُعىُبٗا وَ  ه ذكََسٖ وَأوُثىََٰ وَجَعلَۡىََٰ كُم مِّ َٰٓأٌَُّهَا ٱلىَّاسُ إِوَّا خَلقَۡىََٰ َٰٓئِلَ ٌََٰ  قبَاَ

َ عَلٍِمٌ خَبٍِسٞ  كُمْۡۚ إنَِّ ٱللََّّ ِ أتَۡقىََٰ اْْۚ إنَِّ أكَۡسَمَكُمۡ عِىدَ ٱللََّّ   ٣١لِتعَاَزَفىَُٰٓ

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

                                                           
5 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

h. 101.  
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dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal 

mengenal. Sesungguhnya yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

yang paling bertaqwa dia antara kamu, 

sesungguhnya Allah maha mengetahui 

lagi maha mengenal” 

 

Dalam ayat tersebut Al-Qur’an memandang 

bahwa semakin kuat pengenalan satu pihak kepada 

selainnya, semakin terbuka peluang untuk saling 

memberi nasihat, manfaat, oleh karena itu ayat diatas 

menekankan perlunya saling mengenal agar proses 

sosial terjalin yang dampaknya tercermin pada 

kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan 

kebahagiaan ukhrawi.  

Proses pelaksanaan dalam kolaborasi primer 

dengan diawali adanya pihak-pihak yang akan diajak 

kolaborasi seperti guru, konselor, dan tenaga kerja 

lainnya untuk pencapaian peningkatan hasil belajar 

pada peserta didik. Dengan demikian kegiatan 

kolaborasi dilakukan dalam bentuk usaha formal 

karena disengaja, berencana, dan sistematis. 

 

b. Kolaborasi Sekunder  

Kolaborasi sekunder ini dimana membuat 

seseorang diformalisir  dan spesialisir dimana sikap 

orang - orang disini lebih individualis dan 

mengadakan perhitungan-perhitungan. Seperti contoh 

kolaborasi didalam sebuah perkantoran, pabrik, 

pemerintahan, dan sebagainya.
6
  

Proses pelaksanaan kolaborasi sekunder 

dilakukan lebih individualis yang berarti dalam 

bentuk kolaborasi terdapat pihak-pihak yang bekerja 

                                                           
6 Ibid, Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, h. 102.  
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sama antara guru bimbingan dan konseling dan wali 

kelas sertamasing-masing pihak memiliki tugas yang 

berbeda dalam pelayanan khusus untuk pencapaian 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 

c. Kolaborasi Tertier 

Kolaborasi Tertier merupakan kolaborasi yang 

berbeda dari kolaborasi pada umunya, dikarenakan 

kolaborasi ini bersifat oportunis.
7
 Oportunis dapat 

diartikan sebagai suatu aliran pemikiran yang 

menghendaki pemakaian kesempatan menguntungkan 

dengan sebaik-baiknya, demi diri sendiri, kelompok, 

atau suatu tujuan tertentu. Contohnya seperti 

hubungan buruh dengan pemimpin perusahaan, 

hubungan antara dua partai dalam usaha melawan 

partai ketiga. 

Artinya, dengan demikian guru bimbingan dan 

konseling dan guru mata pelajaran tidak saling 

membantu dalam upaya peningkatan kualitas kegiatan 

belajar mengajar pada peserta didik kelas X IPA.  

 

4. Jenis - jenis Kolaborasi Guru Bimbingan dan 

Konseling  

Sebagaimana, guru bimbingan dan konseling 

tidak bisa menjalankan program atau tugas dengan sendiri 

nya. Didalam dunia pendidikan dapat dijumpai guru 

bimbingan dan konseling dengan stakeholder, beberapa 

pihak tertentu dalam memenuhi ketercapaian untuk 

peserta didik sebagai berikut:  

 

a. Kolaborasi Guru BK dengan Wali Kelas  

Di dalam dunia pendidikan guru bimbingan dan 

konseling tidak menjalankan tugas dengan sendirinya, 

                                                           
7 Arifah Fahrunnisa, Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling dan 

Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Konsep Diri Siswa Penghafal Al-Quran 

di SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta, Jurnal Bimbingan 

Konseling dan Dakwah Islam, Vol. 14 No. 2, Desember 2017. h 11 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kesempatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tujuan&action=edit&redlink=1
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dibantu dengan beberapa pihak seperti wali kelas, dalam 

hal ini guru bimbingan dan konseling bekerja sama 

dengan wali kelas dalam upaya memperoleh informasi 

tentang peserta didik mengenai prestasi belajar, kehadiran 

dan pribadinya, membantu menyelesaikan masalah 

peserta didik, serta mengidentifikasi aspek-aspek 

bimbingan yang dapat dilakukan oleh guru mata 

pelajaran.
8
  

 

b. Kolaborasi Guru BK dengan Orang Tua  

Pada umumnya kolaborasi hanya dilakukan dengan 

para penanggung jawab yang ada disekolah, namun hal 

tersebut tidak cukup dalam memenuhi kebeutuhan para 

peserta didik, seperti kebutuhan untuk memperoleh 

informasi tentang peserta didik disekolah maupun di 

rumah yang berkaitan dengan berbagai hal yang dialami 

atau dirasakan menganggu kenyamanan hidupnya.
9
 

Konselor perlu melakukan kerjasama dengan para 

orang tua peserta didik, kerja sama ini penting agar proses 

bimbingan terhadap peserta didik tidak hanya berlangsung 

disekolah/madrasah tetapi juga oleh orang tua dirumah.
10

 

Melalui kerjasama ini memungkinkan terjadinya saling 

memberikan informasi, pengertian, dan tukar fikiran 

antara guru bimbingan dan konseling dan para orang tua. 

 

                                                           
8 Hastiani, Model Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling Dengan 

Guru Mata Pelajaran Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal Siswa Cerdas Istimewa, Jurnal Edukasi, Vol. 1 No. 1, Juni 

2014. h.  6 
9 Isna Kharimah Absan, Strategi Kerjasama Guru BK dan Wali 

Kelas untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus Kelas VIII 

Mtsn Gugukrubuh Gunungkidul) (Skripsimaha Peserta Didik UIN Sunan 

Kalijaga, 2016), h. 40.  
10 Agus Supriyanto, Kolaborasi Konselor, Guru, Dan Orang Tua 

Untuk Mengembangkan Kompetensi Anak Usia Dini Melalui Bimbingan 

Komprehensif, Jurnal CARE (Children Advisory and Education), Vol. 04 

Nomor 1, Juni 2016. h. 8 
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Adapun tujuan dilaksanakan nya kolaborasi dengan 

orang tua: 

1) Menjalin hubungan baik antara konselor, orang 

tua, dan peserta didik sehingga ketika terjadi 

permasalahan, guru bimbingan dan konseling 

dapat dengan mudah melakukan penanganan.  

2) Guru bimbingan dan konseling mampu membantu 

peserta didik menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan baik.  

3) Untuk memperoleh data dari peserta didik yang 

berada dirumah ataupun di sekolah agar dalam 

pemecahan masalah yang dihadapi dapat segera 

diatasi. 

4) Agar dalam pemerolehan data dari orang tua, 

dapat memberikan pencegahan sebelum peserta 

didik mengarah keperilaku negatif, lalu 

pengentasan yang diharapkan kearah positif 

sehingga guru bimbingan dan konseling sinkron 

dalam menanganinya.  

5) Dan, untuk meningkatkan potensi peserta didik.
11

 

6)  

c. Kolaborasi dengan Guru Mata Pelajaran  

Layanan bimbingan dan konseling akan terlaksana 

dengan efektif jika ada nya kolaborasi dengan pihak-pihak 

terkait baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah.  

Kolaborasi guru BK di dalam sekolah adalah: 

1) Seluruh tenaga pengajar di sekolah. 

2) Seluruh tenaga administrasi di sekolah. 

3) OSIS dan organisasi kesiswaan yang ada. 

Kolaborasi guru BK dengan pihak luar adalah:  

1) Orang tua peserta didik. 

2) Organisasi profesi bimbingan dan konseling 

                                                           
11 Syahrul Ramadhan, Kerjasama Guru Bimbingan Konseling Dan 

Orang Tua Dalam Menangani Kenakalan Siswa Di MAN Kuta Baro Aceh 

Besar (SkripsiMaha Peserta Didik MPI UIN Ar-Raniry Darussalam Banda 

Aceh, 2017), h 57.  
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3) Lembaga-lembaga pemerintah dan swasta yang 

ada di masyarakat. 

4) Tokoh masyarakat.
12

 

Pelaksanaan tugas pokok guru mata pelajaran 

dalam proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan 

dari kegiatan bimbingan dan konseling, sebaliknya 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah perlu 

bantuan guru. Terkait pencapaian kualitas kegiatan 

belajar mengajar sesungguhnya akan lebih bersumber 

dari proses pembelajaran itu sendiri.  

Hal ini berarti dalam pengembangan dan 

proses pembelajaran fungsi-fungsi pembelajaran 

bidang studi perlu mendapat perhatian guru 

bimbingan dan konseling. Sebaliknya, fungsi-fungsi 

bimbingan dan konseling perlu mendapat perhatian 

guru mata pelajaran, dan  wali kelas. 

Kolaborasi guru bimbingan dan konseling 

dengan guru mata pelajaran pada dasarnya merupakan 

bentuk kolaborasi yang sama-sama saling 

menguntungkan dan merupakan tanggung jawab 

bersama demi tercapainya suatu tujuan pendidikan 

yang sebenarnya.  

 

5. Latar Belakang adanya Kolaborasi 

Sebagaimana  dikutip Abdulsyani, kolaborasi timbul 

apabila:  

1) Orang menyadari bahwa mereka mempunyai 

kepentingan-kepentingan yang sama dan pada 

saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan 

dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk 

memenuhi kepentingan - kepentingan tersebut 

melalui kolaborasi.  

                                                           
12 Saring Marsudi, dkk, Layanan Bimbingan Konseling Di Sekolah, 

(Surakarta: Muhammadiyah University Preas, 2010), h. 145.  
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2) Kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan 

yang sama dan adanya organisasi fakta - fakta 

yang penting dalam kolaborasi yang berguna.
13

 

 

6. Prinsip - prinsip Kerjasama atau Kolaborasi  

Dalam prinsip pembelajaran di sekolah, demi 

suksesnya kegiatan tersebut maka diperlukan kerjasama 

yang baik antara pihak sekolah dan wali kelas, kerjasama 

tersebut harus memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Supporting, support atau dukungan merupakan suatu 

sikap yang harus dimiliki oleh setiap tenaga 

pendidikan, di dalam hal ini guru bimbingan dan 

konseling memberikan dukungan penuh dengan 

mengembangkan kelas yang menyenangkan dimana 

kebutuhan setiap individu terpenuhi.  

2) Understanding, guru bimbingan dan konseling, guru 

mata pelajaran, wali kelas, serta para orang tua  

memahami dan memberi banyak dukungan untuk 

perkembangan dengan cara yang berbeda-beda. Hal 

ini tak luput dari guru bimbingan dan konseling yang 

mana memahami bahwa setiap peserta didik 

membutuhkan perlakuan cara berbeda dan dukungan 

yang berbeda pula (need assasment).  

3) Communication, guru bimbingan dan konseling 

mampu berbicara sesuai dengan fikiran peserta didik 

dan mendengarkan apa yang diutarakan peserta didik. 

4) Succes, memuji merupakan hal yang ingin diciptakan 

oleh stakeholder karena ini merupakan dasar-dasar 

keberhasilan belajar terbentuk jika peserta didik 

mempunyai rasa kepercayaan diri, san kepercayaan 

mengatasi masalah. 

5) Exprementation, bagaimana dikatakan guru 

bimbingan dan konseling membuat dirinya agar tidak 

dianggap sebagai polisi dilingkungan pendidikan. 

                                                           
13 Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori, dan Terapan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1994), h. 156.  
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Cara ini baik untuk melakukan pendekatan terhadap 

mereka, dengan cara memberika mereka peluang 

untuk bereksperimen dan memecshkan masalah 

dengan tuntas.  

 

7. Bidang-bidang dalam Kolaborasi  

1) Bidang Pribadi  

Aspek ini menjadi pemantapan keimanan, 

potensi diri, bakat, minat, pemahaman dan 

penerimaan diri, kemampuan untuk melakukan 

pilihan secara sehat, kemampuan dalam berinteraksi 

sosial, kemampuan untuk mengambil keputusan 

secara efektif, tingkah laku konseli dalam bertindak, 

dan konselor memberikan pelayanan-pelayanan yang 

mencakup hal diatas.  

Dan dapat memberikan pemahaman dan 

penerimaan diri secara objektif agar peserta didik 

mampu mencapai perkembangan optimal dalam 

dirinya.  

2) Bidang Sosial  

Aspek/bidang sosial merupakan aspek yang 

terjadi saat peserta didik menjalankan aktivitas seperti 

di sekolah. Bidang sosial merupakan usaha 

bimbingan, dalam menghadapi dan memecahkan 

masalah sosial, seperti penyesuaian diri, menghadapi 

konflik dan pergaulan.
14

 

Dengan demikian bidang sosial ini bertujuan 

untuk membantu peserta didik agar dapat mencapai 

tujuan-tujuan perkembangan meliputi aspek sosial, 

belajar, karier. Bagaimana peserta didik mampu 

mencapai tujuan dan tugas perkembangan dalam 

mewujudkan pribadi yang taqwa, mandiri, dan  

bertanggung jawab 

 

                                                           
14 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karier Di Sekolah-Sekolah, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 11.  



37 

3) Bidang Belajar  

Bimbingan belajar merupakan layanan 

bimbingan yang diberikan pada peserta didik untuk 

membantuk kebiasaan belajar yang baik, 

mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan 

motivasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Belajar merupakan salah satu konsep yang 

sangat mendasar dari psikologi, manusia belajar untuk 

hidup
15

 Tanpa belajar seseorang tidak akan dapat 

mempertahankan dan mengembangkan dirinya, dan 

dengan belajar seseorang mampu berbudaya dan 

mengembangkan harkat. 

Tujuan layanan bimbingan belajar adalah 

sebagai berikut:  

a. Merencanakan kegiatan penyelesaian 

studi, perkembangan karier serta 

kehidupannya di masa yang akan datang. 

b. Mengembangkan seluruh potensi dan 

kekuatan yang dimiliki peserta didik 

secara optimal. 

c. Menyesuaikan diri dengan lingkungan 

pendidikan, lingkungan masyarakat serta 

lingkungan kerjanya. 

d. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang 

dihadapi dalam studi, penyesuaian 

dengan lingkungan pendidikan, 

masyarakat, maupun lingkungan kerja.  

4) Bidang Karier   

Bimbingan karier adalah suatu usaha yang 

dilakukan untuk membantu individu (peserta didik) 

dalam memilih dan mempersiapkan suatu pekerjaan, 

termasuk didalamnya berupaya mempersiapkan 

kemampuan yang diperlukan untuk memasuki suatu 

pekerjaan. Bimbingan karier tidak hanya sekedar 

                                                           
15 Diane E Papalia, et al, Human Develoment (Psikologi 

Perkembangan), (Jakarta: Kencana, 2011), h. 611.  
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memberikan respon kepada masalah-masalah yang 

muncul, akan tetapi juga membantu individu 

memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang diperlukan dalam pekerjaan.  

Adapun tujuan bimbingan pada bidang karier 

sebagai berikut:  

a. Peserta didik dapat mendeskripsikan 

karakteristik diri, minat, bakat, 

kemampuan, dan ciri-ciri kepribadian 

peserta didik itu sendiri, dengan tujuan 

dapat mengidentifikasi bidang studi dan 

karir yang sesuai dengan dirinya. 

b. Peserta didik mampu mengidentifikasi 

sebagai bidang pendidikan yang tersedia 

secara relevan dengan berbagai bidang 

pekerjaan. Dengan demikian peserta didik 

memperoleh dan dapat menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan (skill) 

yang dituntut oleh peran kerja tertentu. 

c. Peserta didik mampu mengambil 

keputusan karier bagi dirinya sendiri, 

merencanakan langkah-langkah konkrit 

untuk mewujudkan perencanaan karir 

yang relistik bagi dirinya. Perencanaan 

karir yang realistik akan meminimalkan 

faktor dan dampak negatif lainnya. 

 

8. Indikator terjadinya Kolaborasi  

1) Kerjasama menghargai pendapat konseli dan bersedia 

untuk memeriksa beberapa alternatif pendapat dan 

perubahan kepercayaan. Dalam penyelesaian suatu 

masalah yang dibantu oleh pihak sekolah, terkait hal 

yang berhubungan dengan peserta didik. Guru 

bimbingan konseling tidak hanya menjalin hubungan 

dengan guru mata pelajaran namun dengan pihak 

tertentu, dalam hal ini pihak lain memiliki sudut 

pandang yang berbeda.  
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2) Asertivitas merupakan hal yang penting ketika konseli 

dalam tim mendukung pendapat mereka dengan 

keyakinan, tindakan asertif menjamin bahwa 

pendapatnya benar-benar didengar dan konsesus 

untuk dicapai. 

3) Tanggung jawab mendukung suatu keputusan yang 

diperoleh dan harus terlibat dalam pelaksanaannya. 

4) Komunikasi setiap anggota bertanggung jawab untuk 

membagi informasi penting mengenai isu yang 

terkait. 

5) Kepercayaan, hal ini merupakan kunci utama dalam 

terjalinnya suatu Kolaborasi yang terjadi dilingkungan 

sekolah, tanpa rasa percaya  kerjasama tidak akan ada.  

 

9. Tujuan Kolaborasi Guru BK dengan Guru Mata 

Pelajaran  

Dengan permasalahan yang dimiliki oleh peserta 

didik, guru bimbingan konseling dan guru mata pelajaran 

dalam menjalankan sebuah program memiliki tujuan 

tertentu.  

Sebagai berikut: 

1) Guru bimbingan konseling dalam bekerja sama 

dengan pihak sekolah termasuk guru mata 

pelajaran dan wali kelas ketika menangani 

permasalah yang dialami memiliki tujuan khusus 

seperti dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan baik. 

2) Guru bimbingan konseling dan guru mata 

pelajaran dapat memberikan berbagai informasi 

yang dibutuhkan konseli melalui ahli-ahli lain. 

Seperti orang tua, atau pihak sekolah lainnya. 

3) Dengan adanya kolaborasi, hubungan baik antara 

guru bimbingan konseling dengan guru mata 
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pelajaran dapat berjalan dengan terlaksana sesuai 

dengan program yang pihak tersebut jalani.
16

 

 

B. Guru Bimbingan dan Konseling  

1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling  

Menurut prayitno, bimbingan dan konseling adalah 

merupakan suatu proses bantuan terhadap individu dalam 

mengarahkan atau memandu untuk mengatasi masalah 

dan melewati masa kritis yang dialami seseorang sehingga 

tercapainya tujuan yang diharapkan.
17

 

Dengan demikian bimbingan dan konseling 

merupakan usaha membantu peserta didik agar dapat 

memahami dirinya, yaitu potensi dan kelamahan-

kelamahan diri. Tentu atas bantuan konselor, usaha 

membantu itu merupakan usaha profesional yang 

memerlukan pengetahuan dan keterampilan teknis yang 

khusus. 

Guru bimbingan dan konseling merupakan konselor 

sekolah atau tenaga ahli pria maupun wanita yang 

mendapat pendidikan khusus dalam bimbingan dan 

konseling di perguruan tinggi, yang mencurahkan seluruh 

waktunya pada layanan bimbingan, serta memberikan 

layanan bimbingan kepada peserta didik dan menjadi 

konsultan bagi staf sekolah dan orang tua. 

“Opposition from some school councelors and 

counselors educators to the shift from a health focus 

to an academic achievement focus. In order to better 

understand the proponents and counselor roles are 

valued by stakeholders”18 

                                                           
16 Nur Lailatul Khoiriyah, “Bimbingan dan Konseling Kolaborasi 

dengan Ahli Lain”. (On-line), tersedia di: 

http://konselingnur.blogspot.com/2012/04/normal.html. (25 April 2012).  
17 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 112.  
18 Brott, P.E & Myers, J.E, Develoment Of Profesional School 

Counselor Identity: A Grounded Theory. Journal Profesional School 

Couseling. Nomor 2. h. 339-348.  

http://konselingnur.blogspot.com/2012/04/normal.html
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  “Adanya pertentangan dari beberapa dewan 

sekolah dan pendidik konselor untuk beralih dari 

fokus kesehatan mental ke fokus pencapaian 

akademik. Untuk lebih memahami peran 

pendukung dan konselor yang dihargai oleh para 

pemangku kepentingan”  

Berdasarkan hasil uraian jurnal diatas, guru 

bimbingan dan konseling merupakan konselor sekolah 

yang telah menempuh pendidikan khusus dalam 

bimbingan konseling di sekolah untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi seseorang tidak hanya masalah tentang 

kesehatan mental namun juga lebih kepada pencapaian 

akademik, namun hal  ini tidak dapat berjalan dengan 

sendirinya selain di bantu oleh para pemangku 

kepentingan  (stakeholder) sehingga tercapainya tujuan 

yang diharapkan.  

Selain menjadi konselor, guru bimbingan dan 

konseling fokus kepada kesehatan mental serta akademik 

untuk lebih memahami para peserta didik agar menjadi 

penting untuk fokus pada peran konselor dan para 

pemangku kepentingan.  

 

2. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling  

Sesuai dengan ketentuan surat Keputusan Bersama 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan 

Adminsitrasi Kepegawaian Negara Nomor: 0433/P/193 

dan Nomor 25 Tahun 1991 diharapkan pada setiap 

sekolah ada petugas yang melaksanakan layanan 

bimbingan yaitu guru konselor dengan rasio satu orang 

konselor untuk 150 peserta didik.  

Oleh karena itu kekhususan bentuk tugas dan 

tanggung jawab konselor sebagai suatu profesi yang 

berbeda dengan bentuk tugas sebagai guru mata pelajaran, 

maka beban tugas atau penghargaan jam kerja konselor 

ditetapkan 36 jam/minggu, beban tugas tersebut meliputi:  
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a. Kegiatan penyusunan program pelayanan dalam 

bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, karir 

serta semua jenis layanan, termasuk kegiatan 

pelaksanaan yang dihargai selama 12 jam. 

b. Kegiatan melaksanakan pelayanan dalam 

bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan 

belajar, bimbingan karir serta semua jenis 

layanan, termasuk kegiatan pendukung yang 

dihargai sebanyak 18 jam.  

c. Kegiatan evaluasi pelaksanaan pelayanan dalam 

bimbingan pribadi, sosial, belajar, karir, serta 

semua jenis layanan, termasuk kegiatan 

pendukung yang dihargai sebanyak 6 jam.  

d. Sebagaimana guru mata pelajaran, konselor yang 

membimbing 150 peserta didik dihargai sebanyak 

18 jam, selebihnya dihargai sebagai tambahan 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) 10-15 peserta didik = 2 jam. 

2) 16-30 peserta didik = 4 jam. 

3) 31-45 peserta didik = 6 jam. 

4) 40-60 peserta didik = 8 jam. 

5) 61-75 peserta didik = 10 jam. 

6) 76 – atau lebih = 12 jam.
19

 

Uraian diatas merupakan tugas secara ringkas 

guru bimbingan dan konseling, namun terdapat peran 

guru bimbingan dan konseling didalam pendidikan 

pada umumnya, sebagai berikut:  

a. Membantu memasyarakatan pelayanan 

bimbingan dan konseling kepada peserta 

didik. 

b. Membantu guru pembimbing 

mengidentifikasi peserta didik yang 

memerlukan layanan bimbingan dan 

                                                           
19 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program 

Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 96-

97.  
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konseling, serta mengumpulkan data 

tentang peserta didik. 

c. Menerima peserta didik dari alih tangan 

kasus dari guru lainnya (pihak lain) yang 

sekiranya peserta didik tersebut 

memerlukan penanganan. 

d. Membantu mengembangkan suasana 

kelas, hubungan guru dan peserta didik 

yang menunjang pelaksanaan pelayanan 

bimbingan dan konseling. 

e. Membantu pengumpulan informasi yang 

diperlukan dalam rangka penilaian 

pelayanan bimbingan dan konseling serta 

upaya tindak selanjutnya.
20

 

 

C. Guru Mata Pelajaran  

1. Pengertian Guru Mata Pelajaran  

Dalam kamus istilah pendidikan dan umum, guru 

(pendidik) adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberikan pertolongan kepada anak didik dalam 

perkembangan baik jasmani maupun rohaninya. Agar 

tercapai tingkat kedewasaan mampu berdiri sendiri 

memenuhi tugasnya sebagai mahluk Tuhan, mahluk sosial 

dan mahluk individu yang mandiri.
21

 

Di dalam istilah tersebut guru mata pelajaran 

dianggap sebagai sosok yang memiliki tanggung jawab, 

dalam membimbing dan mengasuh peserta didik. 

Sebagaimana dapat dikatakan guru sebagai ibu didunia 

pendidikan dalam mendidik para anak-anaknya yaitu 

peserta didik karena selain keluarga terutama orang tua 

perihal memberikan pendidikan seorang pendidik harus 

memiliki ilmu yang mumpuni dalam menerapkan kepada 

peserta didik yang diajar didunia pendidikan. 

                                                           
20  Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2010), h. 192.  
21 M. Sastra Pradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1978), h. 555.  
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Firman Allah SWT yang menerangkan tentang 

pendidik merupakan sosok yang memberikan ilmu selain 

orang tua, dan juga keluarga Q.S Al-Baqarah ayat 83:  

هِ إِحۡسَاوٗا  ٌۡ لِدَ َ وَبِٱلۡىََٰ ءٌِلَ لََ تعَۡبدُوُنَ إلََِّ ٱللََّّ َٰٓ ًَٰٓ إسِۡسََٰ قَ بىَِ ََٰ وَإِذۡ أخََرۡواَ مٍِث

مَىَٰ وَٱلۡمَسََٰ  ََٰ كٍِهِ وَقىُلىُاْ لِلىَّاسِ حُسۡىٗا وَأقٍَِمُىاْ وَذِي ٱلۡقسُۡبىََٰ وَٱلٍۡتَ

عۡسِضُىنَ  ىكُمۡ وَأوَتمُ مُّ تمُۡ إلََِّ قلٍَِلٗٗ مِّ ٍۡ ةَ ثمَُّ تىََلَّ كَىَٰ ةَ وَءَاتىُاْ ٱلزَّ لىََٰ  ٣١ٱلصَّ

Artinya: Dan “(Ingatlah), ketika Kami mengambil janji 

dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu 

menyembah selain Allah, dan berbuat 

kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum 

kerabat, anak-anak yatim, dan orang-

orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata 

yang baik kepada manusia, dirikanlah 

shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian 

kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 

sebahagian kecil daripada kamu, dan 

kamu selalu berpaling.” 

 

Dijelaskan dalam ayat tersebut seorang pendidik 

adalah orang pertama yang menanamkan pengaruh pada 

kehidupan anak setelah berkeluarga terutama seorang 

guru (pendidik), karena berperan sebagai guru sekaliguas 

orang tua murid, selain orang tua dari peserta didik guru 

membimbing dalam dunia pendidikan, sebagai madrasah 

pertama bagi para peserta didik dalam menanamkan nilai-

nilai di dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, dalam 

pergaulan di lingkungan sekolah yang terpenting adalah 

terjadinya komunikasi yang baik antara wali kelas dengan 

peserta didik.  

Hubungan baik antara guru mata pelajaran dengan 

peserta didik akan sangat membantu dalam pembinaan 

perilaku dan semangat belajar, karena guru mata pelajaran 

dan peserta didik merupakan dua faktor yang sangat 

penting dalam pendidikan dan keduanya harus sama-sama 

aktif. 
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Oleh karena itu, guru dalam memberikan pembinaan 

dan bimbingan hendaknya melengkapi dirinya dengan 

pengetahuan dan kecakapan profesional. 

 

2. Tugas Guru Mata Pelajaran  

Guru mata pelajaran merupakan guru yang diberi 

tugas khusus untuk mengajar, mengelola dalam satu 

bidang studi tertentu dan bertanggung jawab membantu 

kegiatan bimbingan dan konseling di kelas. Guru mata 

pelajaran sebagai mitra kerja konselor, juga memiliki 

tugas-tugas bimbingan dan konseling
22

 yaitu:  

a. Membantu guru bimbingan dan konseling 

melaksanakan layanan bimbingan konseling 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

b. Membantu memberikan kesempatan dan 

kemudahan bagi peserta didik, khususnya di 

kelas yang menjadi tanggung jawabnya, 

untuk mengikuti layanana bimbingan dan 

konseling. 

c. Memberikan informasi tentang keadaan 

peserta didik kepada guru pembimbing untuk 

memperoleh layanan bimbingan dan 

konseling.  

 

3. Prinsip - prinsip Guru Mata Pelajaran  

Selain memiliki beberapa tugas, guru dalam 

menjalankan tugas juga memiliki prinsip, prinsip-prinsip 

yang dimiliki seorang pendidik sebagai berikut:  

a. Sinkronisasikan tujuan sekolah dengan tujuan 

peserta didik, dengan kata lain guru mata 

pelajaran dapat mensinkronkan kepentingan 

sekolah dengan kepentingan peserta didik. 

Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya 

berarti terpenuhinya kebutuhan peserta didik.  

                                                           
22 Zainal, Aqib, Ikhtisar Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, 

(Bandung: Yrama Widya, 2012), h. 117-118.  
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b. Dengan terciptanya suasana belajar yang 

menyenangkan, suasana belajar yang 

menyenangkan meliputi antara lain kegiatan 

belajar menarik, penuh tantangan dan tidak rutin, 

baik hubungan guru dengan peserta didik yang 

bersahabat. 

c. Informalitas, yang wajar dalam hubungan guru 

dengan peserta didik, semakin baik manajemen 

kelas maka hubungan dengan peserta didik 

semakin informal tanpa melupakan segi formal. 

Jika informalitas terlalu merajai dalam hubungan 

guru dengan peserta didik rasa hormat peserta 

didik terhadap guru dapat berkurang, namun 

sebaliknya jika formalitas hubungan guru dan 

peserta didik tidak mengedepankan rasa hormat 

maka akan ada sedikit kekakuan di dalam sebuah 

hubungan. 

 

4. Peran Guru Mata Pelajaran dalam Layanan BK  

Selain peran sebagai guru, guru mata pelajaran tidak 

hanya bekerja sendirian dalam mengatasi suatu masalah 

terdapat beberapa tujuan dengan bekerja sama dengan 

stakeholder, peran guru mata pelajaran dalam layanan 

bimbingan dan konseling sebagai berikut: 

a. Membantu memberikan kesempatan dan 

kemudahan bagi peserta didik, khususnya di kelas 

yang menjadi tanggung jawab, untuk mengikuti 

layanan atau kegiatan khusus bimbingan dan 

konseling seperti konferensi kasus.  

b.  Alih Tangan Kasus (Mereveral) dalam 

penyelesaian masalah guru mata pelajaran dapat 

dibantu dengan pihak lain seperti guru bimbingan 

dan konseling. 

c. Membantu guru mata pelajaran dalam 

melaksanakan perannya dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling, khususnya di kelas 

yang menjadi tanggung jawabnya.  
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d. Membantu guru bimbingan dan konseling dalam 

mencari data peserta didik yang membutuhkan 

bantuan.  

 

D. Pencapaian Kualitas Kegiatan Belajar Mengajar  

1. Pengertian Pencapaian Kualitas Kegiatan Belajar 

Mengajar  

Pencapaian kualitas belajar merupakan tujuan utama 

dalam proses pembelajaran di sekolah, di dalam hal ini 

merupakan interaksi semua komponen atau unsur 

pembelajaran yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan 

salah satu indikasinya adalah keberhasilan peserta didik untuk 

menghadapi persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Harapan 

yang selalu dituntut guru adalah bagaimana bahan pelajaran 

yang disampaikan dapat dikuasai anak didik secara tuntas.  

Dalam hal ini guru mata pelajaran dan guru 

bimbingan konseling tak luput dari suatu usaha, program yang 

berhubungan dengan peningkatan hasil belajar.  

 

2. Faktor-Faktor dalam Pencapaian Kualitas Belajar 

Mengajar  

Setelah beberapa uraian diatas, terdapat faktor-faktor 

utama yang menjadi acuan dalam pencapaian kualitas 

belajar mengajar, sebagai berikut: 

a. Memunculkan sikap ambisi kepada peserta didik 

merupakan hal yang paling utama, karena 

didalam kegiatan rutin sehari-hari guru harus 

berusaha menghindari hal-hal yang monoton dan 

membosankan, yaitu dengan memberikan 

kebebasan tertentu untuk berpindah dari suatu 

aspek ke lain aspek pelajaran dalam situasi 

peningkatan hasil belajar. Discovery learning dan 

metode sumbang saran (brain storming) 

memberikan kebebasan semacam ini, untuk dapat 
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meningkatan, memunculkan potensi pada peserta 

didik.
23

 

b. Memberikan harapan realitas, harapan realitas 

merupakan harapan yang sesungguhnya karena 

didalam usaha dalam pencapaian wali kelas 

memberikan dampak yang sangat signifikan, 

dengan demikianguru mata pelajaran, guru 

bimbingan konseling dapat membedakan antara 

harapan-harapan realistis, pesimistis, atau terlalu 

optimis.  

c. Pemberian Reward, reward merupakan hal yang 

mudah untuk dilakukan, karena terdapat beberapa 

seperti berupa materi, pujian, bahkan nilai yang 

cukup kepada peserta didik. Sebagai contoh bila 

peserta didik mengalami keberhasilan guru 

diharapkan memberikan hadiah kepada peserta 

didik lebih guna mencapai tujuan-tujuan dalam 

pengajaran. 

 

Bentuk-bentuk motivasi belajar sebagaimana diuraikan 

di depan merupakan motivasi intrinsik.  

d. Mengarahkan perilaku peserta didik, di dalam hal 

ini guru, konselor di tuntut mengarahkan 

perilaku, dengan cara memberikan penugasan, 

bergerak mendekati, memberikan hukuman yang 

mendidik, menegur dengan sikap lemah lembut 

dan dengan perkataan yang ramah dan baik.  

 

E. Tinjauan Pustaka  

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yudha 

Fitriani skripsinya yang berjudul “Kolaborasi Guru 

BK dengan Wali Kelas dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Kelas VII Di MtsN Babadan Baru 

Ngaglik Sleman Yogyakarta”  

                                                           
23 Diane E Papalia, Human Develoment (Psikologi Perkembangan), 

(Jakarta: Kencana, 2011), h. 618-619. 



49 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa yang  pertama  

bentuk kolaborasi guru BK dengan wali kelas dalam 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik kelas VII di 

MTsN Babadan Baru adalah bentuk informal, kedua 

jenis kolaborasi guru BK dengan wali kelas dalam 

mengatasi kesulitan peserta didik kelas VII di MTsN 

babadan baru yaitu Kolaborasi Sekunder.
24

 

Namun, yang membedakan dengan penelitian ini 

merupakan peneliti mengambil strategi kolaborasi 

dengan guru mata pelajaran dalam peningkatan 

pencapaian kualitas kegiatan belajar mengajar.  

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syahrul 

Ramadhan skripsinya yang berjudul “Kerjasama 

Guru Bimbingan Konseling dan Orang Tua Dalam 

Menangani Kenakalan Siswa Di MAN Kuta Baro 

Aceh Besar”  

Peneliti ini meneliti kerjasama yang dilakukan guru 

BK dengan orang tua dalam mengatasi kenakalan siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk kerjasama dan kendala 

yang dilakukan guru BK dan orang tua dalam 

menanggulangi kenakalan siswa di MAN Kuta Baro.  

Berdasarkan penelitian dilapangan dapat disimpulkan 

bahwa kenakalan yang dominan dilakukan oleh siswa 

MAN Kuota Buro adalah membolos, dan permasalahan 

absensi, kolaborasi yang dilakukan oleh guru BK 

dengan orang tua adalah kerjasama Usaha Formal, dan 

Kerjasama usaha Informal.
25

 

 

                                                           
24 Yudha Fitriani, Kolaborasi Guru Bk Dengan Wali Kelas Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII Di MtsN Badadan Baru 

Ngaglik Sleman Yogyakarta (SkripsiMaha Peserta Didik BKI UIN Sunan 

KaliJaga, 2017), h. 96.  
25 Syahrul Ramadhan, Kerjasama Guru Bimbingan Konseling Dan 

Orang Tua Dalam Menangani Kenakalan Siswa Di MAN Kuta Baro Aceh 

Besar (SkripsiMaha Peserta Didik MPI UIN Ar-Raniry Darussalam Banda 

Aceh, 2017), h. 59.  
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Namun, yang membedakan peneliti ini dengan 

sebelumnya adalah pengambilan data dengan partisipan 

dan tempat penelitian yang berbeda, variabel yang 

berbeda.  

3. Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Isna Kharimah 

Absan yang berjudul “Strategi Kerjasama Guru BK 

dan Wali Kelas Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa”   

Berdasarkan hasil penelitian prestasi belajar siswa 

kelas VII MTs Negeri gugukrubuh menunjukan hasil 

yang positif, dengan adanya berbagai prestasi akademik 

maupun non akademik yang telah diraih.  

Hal ini dapat ditunjukan dari upaya guru BK dan 

wali kelas untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 

diantaranya adalah meningkatkan motivasi siswa, 

kedisiplinan siswa, dan kompetensi siswa.
26

 

Namun yang membedakan peneliti ini dengan 

sebelum nya adalah bagaimana hasil kerjasama dengan 

pihak-pihak tertentu, seperti guru mata pelajaran. 

Didalam penelitian ini guru mata pelajaran kimia 

menjadi sebuah objek penelitian.  

4. Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Arifah 

Fahrunnisa, yang berjudul “Kolaborasi Guru 

Bimbingan Konseling dan Guru Tahfidz Dalam 

Meningkatkan Konsep Diri Siswa Penghafal Al-

Quran di SMP Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta”  

Berdasarkan hasil kolaborasi dengan guru Tahfidz 

bentuk kolaborasi yang dilakukan guru bimbingan 

konseling dengan guru tahfidz adalah bentuk usaha 

formal dengan kolaborasi ini diatur dalam mekanisme 

kerja antar unit dengan acara administratif dan 

konsultif, guru bimbingan konseling di SMP 

                                                           
26 Isna Kharimah Absan, Strategi Kerjasama Guru Bk dan Wali 

Kelas Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus Kelas VIII 

MTsN Gubukrubuh GunungKidul), (SkripsiMaha Peserta Didik 

Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016), h. 84.  
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Muhammadiyah Boarding School berjumlah 2 orang, 

tidak dipungkiri hal ini membuat guru bimbingan 

konseling merasa kewalahan dalam menangani karena 

kurangnya SDM.
27

 

Yang membedakan dengan penelitian sebelumnya, 

peneliian ini menggunakan metode wawancara, dan 

partisipan nya merupakan peserta didik kelas X SMA 

Negeri.  

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agus 

Supriyanto, yang berjudul “Kolaborasi Konselor, 

Guru, Dan Orang Tua Untuk Mengembangkan 

Kompetensi Amak Usia Dinimelalui Bimbingan 

Komprehensif”  

Peneliti tersebut melakukan kerja sama dengan 

orang tua, proses kolaborasi tersebut dimulai saat orang 

tua meminta bantuan kepada guru mengenai 

perkembangan kompetensi anak usia dini.
28

 

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah peneliti tidak melibatkan orang tua 

didalam kerja sama ini melainkan melibatkan guru mata 

pelajaran Kimia.  

 

 

 

                                                           
27 Arifah Fahrunnisa, Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling dan 

Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Konsep Diri Siswa Penghafal Al-Quran 

di SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta, Jurnal Bimbingan 

Konseling dan dakwah Islam, Volume 14 Nomor 2, Desember 2017.  
28 Agus Supriyanto, Kolaborasi Konselor Guru Dan Orang Tua 

Untuk Mengembangkan Kompetensi Anak Usia Dini dan Melalui Bimbingan 

Komprehensif, Jurnal CARE (Children Advisory and Education) Volume 04 

Nomor 1, Juni 2016.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Menurut analisis dan temuan penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan beberapa hal yaitu:  

1) Bentuk strategi kolaborasi antara guru Bimbingan dan 

Konseling dengan guru mata pelajaran Kimia serta wali 

kelas dalam upaya pencapaian kegiatan belajar mengajar 

di SMA Negeri 15 Bandar Lampung yakni dengan 

bentuk usaha formal yang dilakukan secara sistematis 

dengan pemberian layanan BK sampai pada kunjungan 

rumah atau Homevisit.  

 

A. Rekomendasi  

Berdasarkan uraian simpulan diatas, maka peneliti 

mengajukan rekomendasi diantaranya: 

1. Untuk sekolah, agar dapat mempertahankan dan 

meningkatkan kerja samanya dalam mengatasi 

permasalahan pencapaian hasil belajar peserta diidk. 

2. Bagi guru BK dan wali kelas, diharapkan agar dapat 

meningkatkan kerjasama dalam permasalahan 

peningkatan hasil belajar pada peserta didik.  

3. Untuk peserta didik agar kiranya lebih fokus dalam proses 

pembelajran dan mengurangi penggunaan handphone agar 

mendapatkan hasil belajar yang baik.  
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LAMPIRAN 

  



Lampiran 1 

Pedoman Observasi  

1. Bagaimana keadaan kolaborasi yang terjadi antara guru 

Bimbingan dan Konseling dengan Guru Mata Pelajaran. 

2. Apakah Pihak Sekolah mengatur Kerja sama antara guru 

Bimbingan dan Konseling dengan guru mata pelajaran dan 

guru lain nya. 

3. Peneliti melihat kerjasama seperti apa yang dilakukan kedua 

belah pihak dalam upaya peningkatan kualitas kegiatan belajar 

mengajar. 

4. Apakah ada dampak atau pengaruh pada peserta didik Ketika 

Guru Bimbingan dan Konseling bekerja sama dengan 

perangkat sekolah.  

5. Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam meningkatkan Kualitas Kegiatan Bealajar 

Mengajar. 

6. Bagaimana guru mata pelajaran melakukan prosedur 

kolaborasi dengan guru bimbingan dan konseling. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2  

Pedoman Wawancara  

1. Guru Bimbingan dan Konseling  

Fokus Utama Pertanyaan Alat pengumpulan 

Data 

Kerja sama yang 

dilakukan untuk 

Pencapaian 

Peningkatan hasil  

kegiatan belajar 

mengajar. 

a. Apakah terdapat 

kerja sama yang 

dilakukan guru 

bimbingan dan 

konseling dengan 

guru mata 

pelajaran atau 

perangkat sekolah 

lain nya? 

b. Jika ada, Kerja 

sama atau 

kolaborasi seperti 

apa yang 

dilakukan guru 

bimbingan dan 

konseling dengan 

guru Mata 

Pelajaran di SMA 

Negeri 15 Bandar 

Lampung? 

c. Bagaimana 

Lembar tulis 

catatan, dan 

handpone dalam 

pengambilan 

Rekaman Suara, 

Video wawancara, 

dan Pengambilan 

Gambar.  



prosedur atau 

Langkah-langkah 

yang dilakukan 

guru Bimbingan 

dan konseling 

dalam melakukan 

Kolaborasi?  

d. Selain dengan 

guru mata 

pelajaran, adakah 

pihak lain yang 

terlibat dalam 

kerja sama yang 

terjadi? 

e. Adakah data atau 

instrument yang 

dibutuhkan dalam 

melakukan 

kolaborasi? 

f. Apakah kolaborasi 

yang dilakukan 

guru bimbingan 

dan konseling 

dilakukan setiap 

saat, atau saat 

terdapat hambatan 

saja?  

g. Dari yang sudah 



dilaksanakan, 

bagaimana 

perkembangan 

peserta didik 

setelah 

mendapatkan hasil 

dari kolaborasi 

ini?  

 

2. Guru Mata Pelajaran  

Focus Utama  Pertanyaan  Alat Pengumpul 

Data  

Kerja sama yang 

dilakukan untuk 

Pencapaian 

Peningkatan hasil  

kegiatan belajar 

mengajar. 

a. Bagaimana guru 

mata pelajaran, 

sekaligus wali kelas 

dalam menjalin 

kerja sama dengan 

guru bimbingan dan 

konseling? 

b. Kerja sama seperti 

apa yang dilakukan 

guru mata pelajaran 

dengan guru 

bimbingan dan 

konseling? 

c. Kapan waktu 

pelaksanaan nya? 

Lembar tulis 

catatan, dan 

handpone dalam 

pengambilan 

Rekaman Suara, 

Video wawancara, 

dan Pengambilan 

Gambar. 



d. Fasilitas apa saja 

yang diberikan 

dalam peningkatan 

kualitas kegiatan 

belajar mengajar 

pada peserta didik 

di SMA Negeri 15 

Bandar Lampung? 

e. Bagaimana respon 

peserta didik 

selama proses 

kegiatan belajar 

mengajar? 

f. Seperti apa evaluasi 

yang dilakukan 

guru mata Pelajaran 

kepada peserta 

didik?  

 

3. Peserta Didik  

Focus Utama  Pertanyaan  Alat Pengumpulan 

Data  

Kualitas 

Kegiatan 

Belajar 

Mengajar 

a. Bagaimana 

komunikasi kamu 

dengan guru mata 

pelajaran selama 

proses kegiatan 

Lembar tulis 

catatan, dan 

handpone dalam 

pengambilan 

Rekaman Suara, 



belajar 

berlangsung? 

b. Pemberian materi 

dan fasilitas seperti 

apa yang diberikan 

oleh guru mata 

pelajaran kimia? 

c. Apakah selama 

proses kegiatan 

belajar mengajar 

guru mata pelajaran 

kimia menekankan 

peserta didik untuk 

lebih aktif di kelas?  

d. Menurut pendapat 

kamu, dengan 

metode yang 

diberikan guru mata 

pelajaran, apakah 

menyenangkan 

belajar kimia? 

Video wawancara, 

dan Pengambilan 

Gambar. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3  

Dokumentasi  

 

Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 15 

Bandar Lampung 

 

 



Dokumentasi dengan guru Mata Pelajaran Kimia setelah Melakukan 

Wawancara Di SMA Negeri 15 Bandar Lampung 

 

 

 

 



Dokumentasi setelah selesai wawancara dengan peserta didik LIK 

 

 

Dokumentasi setelah selesai wawancara dengan peserta didik NC 

 

 



Dokumentasi setelah selesai wawancara dengan peserta didik PR 

 

Dokumentasi setelah selesai wawancara dengan peserta didik DAL 

 

 



Dokumentasi papan nama Ekstrakulikuler di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung 

 

Dokumentasi lingkungan sekolah di SMA Negeri 15 Bandar Lampung 

 

 

 

 

 



Dokumentasi sekolah SMA Negeri 15 Bandar Lampung  

 

  





 

 

  











 

  











 

  



 

  



 

  









 


